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KATA PENGANTAR 

Pada akhir – akhir ini Indonesia sedang dihadapkan dengan permasalahan 

krusial yang menyangkut kebutuhan energi listrik. seiring bertambahnya 

penduduk di Indonesia mengakibatkan meningkatnya penggunaan energi setiap 

harinya, salah satunya energi pembangkit listrik. Upaya yang dapat dilakukan 

dalam mengatasi keterbatasan energi listrik ini yaitu dengan membuat suatu 

terobosan baru berupa energi alternatif terbarukan yang dapat dimanfaatkan dalam 

waktu yang lama. 

Tugas Akhir ini dipaparkan suatu terobosan alternatif skala laboratorium 

mengenai perangkaian SMFC dengan menggunakan elektroda karbon sederhana 

berupa karbon baterai AA bekas dan resistor 560 ohm untuk menghasilkan energi 

listrik melalui degradasi bahan organik yang teradapat pada sedimen pulau 

payung. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Saat ini Indonesia dihadapkan dengan permasalahan krusial yang 

menyangkut kebutuhan setiap Penduduk (Ibrahim et al. 2017). Seperti yang kita 

lihat pada saat ini, seiring bertambahnya penduduk di Indonesia mengakibatkan 

meningkatnya penggunaan energi setiap harinya, salah satunya energi pembangkit 

listrik. Juwito et al. (2012), menyebutkan bahwa salah satu energi primer yang 

penggunaannya berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari, baik di sektor rumah 

tangga, instansi pemerintah maupun industri yakni energi listrik. Energi listrik 

merupakan salah satu energi alternatif penerangan fungsional dan energi paling 

praktis yang digunakan sebagai energi penerangan (Wiryawan et al. 2014). 

Berdasarkan penjelasan diatas energi listrik termasuk dalam kebutuhan primer 

bagi masyarakat. 

Upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi keterbatasan energi listrik 

ini yaitu dengan membuat suatu terobosan baru berupa energi alternatif terbarukan 

yang dapat dimanfaatkan dalam waktu yang lama. Energi alternatif terbarukan 

merupakan energi yang ramah akan lingkungan yang bersifat tidak merusak 

lingkungan. Menurut Wiryawan et al. (2014), upaya dalam mengembangkan 

sumber energi terbarukan yang lebih efisien dan ramah lingkungan yaitu dengan 

memanfaatan bakteri atau Microbial Fuel Cell untuk menghasilkan energi listrik. 

Microbial Fuel Cell (MFC) memiliki bentuk atau model berupa Sediment 

Microbial Fuel Cell (SMFC) yang dapat mengubah bahan organik kompleks pada 

sedimen untuk menghasilkan elektron (Riyanto et al. 2011). SMFC merupakan 

alternatif listrik pemanfaatan mikroorganisme berupa bakteri yang mendegradasi 

bahan – bahan organik yang mampu menghasilkan elektron terakumulasi dan 

menghasilkan suatu energi listrik sederhana dengan biaya yang rendah. Menurut 

Setiawan (2017) Sediment Microbial Fuel Cell (SMFC) dikembangkan karena 

sederhana dan biaya yang efisien, dengan memanfaatkan mikroorganisme yang 

berada pada sedimen. 

Pulau Payung merupakan pulau yang mendapat masukan material sedimen 

dari aliran sungai Musi dan sungai Telang. Salah satu media baik di perairan 

maupun di darat adalah sedimen yang di dalamnya terdapat material-material hasil 



dari berbagai aktivitas dan dapat memberikan informasi terhadap semua bentuk 

material yang diakumulasinya (Setiawan, 2017).  

Disisi lain Pulau Payung memiliki berbagai jenis pohon mangrove, dimana 

pohon – pohon mangrove tersebut menyuplai bahan – bahan organik seperti 

jatuhan serasah mangrove dan lain -lain ke sedimen sehingga dapat 

mempengaruhi jenis biota maupun mikroorganisme yang berada pada sedimen 

perairan Pulau Payung. (Feri et al. 2015)  menyatakan bahwa rata-rata mangrove 

menghasilkan bahan organik dari serasah hingga sebesar 0,56 g/m2
 /hari 

menjadikan wilayah ini sebagai sumber nutrien yang potensial untuk lingkungan 

perairan sungai, muara maupun perairan sekitar muara.  

Patrick dan Delaune (1977)  dalam Pujiono et al. (2016), menyatakan 

bahwa sedimen mangrove merupakan habitat dekomposer yang baik, sehingga 

mendukung proses dekomposisi baik luluhan daunnya maupun pengendapan 

material organik dan inorganik yang mengendap di sedimen perairan, dekomposer 

yang dimaksud salah satunya berupa mikroorganisme jenis bakteri aerob dan 

bakteri anaerob. Bakteri memiliki peran penting dalam ekosistem mangrove 

terutama dalam mengurai serasah daun mangrove (Yahya et al. 2014) dan bahan – 

bahan atau  organik seperti Asam asetat, Asam perkhlorat dan senyawa organik 

lainnya. 

 Asam asetat biasa disebut sebagai asam cuka, senyawa ini mudah 

didapatkan karena dapat diproduksi secara kimiawi maupun biologis. Menurut 

Hardoyo et al. ( 2007), asam asetat merupakan senyawa organik berbentuk cairan 

tak berwarna memiliki bau yang menyengat, rasa asam dan terlarut dalam air yang 

dapat diproduksi dengan secara kimiawi dan biologis. Asam asetat juga dapat 

mempengaruhi kandungan bahan organik pada sedimen. Senyawa organik dapat 

dimanfaatkan dalam penelitian ini guna menggambarkan pengaruh bahan organik 

yang terdapat di suatu sedimen perairan dan penjelasan diatas merupakan dasar 

mengapa penelitian ini dilakukan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Masyarakat Indonesia khususnya pedesaan selama ini memang masih 

sangat tertinggal dalam hal pemanfaatan energi listrik rumah tangga dalam 

memenuhi kebutuhan minimal untuk penerangan di malam hari. Sumber daya 



alam yang tersedia memang belum dimanfaatkan secara maksimal, akibat 

keterbatasan pengetahuan, dana dan perhatian pemerintah akan kesejahteraan 

masyarakat pedesaan khususnya seperti penduduk desa sekitaran Pulau Payung, 

Provinsi Sumatera Selatan dan sekitarnya. 

 Untuk kebutuhan energi rumah tangga selama ini mengandalkan minyak 

tanah untuk penerangan dan lain – lain. Mengingat semakin berkurangnya 

sumber-sumber energi karena meningkatnya penggunaan energi akibat 

peningkatan pertumbuhan penduduk yang memanfaatkan energi listrik dan 

perkembangan teknologi, sumber energi alternatif seperti Sediment Microbial 

Fuel Cell (SMFC) sangat dibutuhkan dalam mengatasi permasalahan ini. selain 

biaya rendah juga ramah lingkungan. Penjelasan di atas digunakan sebagai  dasar 

mengapa penelitian ini dilakukan. 

Berdasarkan latar belakang yang mendasari penelitian ini, maka 

didapatkan beberapa rumusan masalah yaitu : 

1. Apa alat yang digunakan dalam pemanfaatan sedimen menjadi sumber 

energi listrik ? 

2. Berapa nilai potensi energi listrik dari sedimen perairan Pulau Payung 

Provinsi Sumatera Selatan ? 

3. Bagaimana pengaruh penambahan bahan organik berupa asam asetat 

terhadap potensi energi listrik sedimen perairan Pulau Payung Provinsi 

Sumatera Selatan ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kerangka pemikiran dalam penelitian dapat digambarkan seperti pada 

Gambar 1. 

 

 

 

              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :   = Kajian Penelitian 

 = Bukan Kajian Penelitian 

Gambar 1. Kerangka pemikiran 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dibagi menjadi 3, seperti pada poin – poin 

dibawah ini  : 

1. Merancang rangkaian sistem SMFC dalam pemanfaatan sedimen 

menjadi sumber energi listrik.  

2. Mengetahui nilai potensi energi listrik dari sedimen Pulau Payung 

Provinsi Sumatera Selatan dengan penambahan asam asetat dengan 

konsentrasi berbeda. 

3. Mengetahui pengaruh penambahan bahan organik berupa asam asetat 

terhadap potensi energi listrik pada sedimen Pulau Payung Provinsi 

Sumatera Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang perancangan alat 

sistem SMFC, potensi listrik dan kandungan organik sedimen di daerah kajian 

serta pemanfaatannya sebagai sumber energi listrik alternatif dengan penambahan 

bahan organik berupa asam asetat bagi masyarakat sekitar pada umumnya dan 

pemanfaatan untuk bidang ilmu pengetahuan pada khususnya. 
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